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Latar Belakang 
Latar Belakang 
 
UU no.27 tahun 2007 tentang rencana tata ruang dan 
UUPA no.5 tahun 1960 
Permasalahan 
Pemerataan informasi penggunaan lahan dan 
pemetaan pemanfaatan lahan tidak merata 
Kota Mojokerto merupakan wilayah di Provinsi Jawa 
Timur dengan luas 16.465 km2 
 
Instansi Pemerintah kurang mampu menggunakan dan 
memanfaatkan data dan informasi lahan 
 
Latar Belakang (cont’d) 
Penyelesaian 
Visualisasi informasi pemetaan menggunakan peta digital, untuk 
menentukan kondisi pemetaan lahan di Kota Mojokerto 
 
 
 
Membantu instansi pemerintahan dalam menentukan arah 
pengembangan kedepan yang didukung kebijakan dari peraturan 
daerah RTRW (Rencana Tata Ruang Wilayah) serta para 
pengembang yang berpotensi terhadap pembangunan  
perumahan baru di Kota Mojokerto. 
Data 
• Peta tematik penggunaan lahan Kota Mojokerto  
• Statistik Kota Mojokerto dalam angka  
• Kuisioner Penentuan Kriteria Perumahan AHP 
 3 orang Bappeko Kota Mojokerto (Kepala Bidang dan staff ahli) 
 2 orang Kantor Pertanahan Kota Mojokerto (Kepala seksi) 
 3 orang Perumnas Cabang Mojokerto (Manager, Asmen,Kepala Produksi,) 
 2 orang Developer Perumahan Swasta (Direktur, Kepala Bidang) 
• Alternatif Lokasi Perumahan yang sudah ditentukan sesuai dengan 
RTRW kedepan 
 
 
Analisis Dan Hasil Data 
• Menggunakan Metode AHP 
• Menggunakan Microsoft Excel untuk membuktikan konsistensi hasil 
kuisioner oleh stakeholder 
Analisis Analytical Hierarchy 
Process  
Diagram pengerjaan analisis Analytical Hierarchy Process. 
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Analisis Dan Hasil Data (cont’d) 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Alternatif 
LL HL KP IN FU PK DR 
Total Rangking 0.107 0.071 0.036 0.214 0.179 0.25 0.143 
MERI 0.26 0.182 0.166 0.214 0.214 0.222 0.182 
0.212
346 2 
WATES 0.16 0.273 0.277 0.214 0.214 0.222 0.273 
0.2251
16 1 
KEDUNGSARI 0.16 0.182 0.152 0.214 0.214 0.111 0.182 
0.173
392 5 
SURODINAWAN  0.16 0.182 0.277 0.214 0.214 0.244 0.182 
0.2111
42 3 
PULO 0.26 0.182 0.277 0.143 0.143 0.2 0.182 
0.182
939 4 
Rancangan Visualisasi Pemetaan 
Kebutuhan Fungsional Sistem dan GUI 
Desain Aplikasi 
Menampilkan peta 
pemetaan daerah 
berdasar 
penggunaan 
lahan 
Rekomendasi 
penentuan lokasi 
perumahan 
dengan metode 
AHP 
Pencarian 
berdasarkan luas 
lahan 
Galeri kondisi 
lahan alternative 
lokasi 
Menampilkan 
dokumen 
peraturan daerah 
(RTRW) 
Link masing-
masing instansi 
terkait 
Fitur 
Visualisasi 
Peta 
Halaman Home Aplikasi Halaman Hasil Visualisasi Peta 
Halaman Rekomendasi Lahan Halaman Berdasarkan Luas 
Uji Coba Sistem 
• Kompatibilitas Browser (BrowserStack) 
Halaman Menggunakan 
Mozilla Firefox 
Halaman Menggunakan 
Google Chrome 
Halaman Menggunakan 
Internet Explorer 
Rekomendasi menggunakan Google Chrome, karena semua fungsi dan tampilan berjalan dengan 
baik dan lancar 
Uji Coba Sistem (cont’d) 
• Keamanan : Acunetix (Blind SQL Injection) 
 
Sistem ini juga memiliki ancaman keamanan dari serangan SQL injection yang tergolong 
menengah yakni level 2. 
 
Uji Coba Sistem (cont’d) 
• Performansi Sistem : Jmeter  
Hasil uji coba performansi sistem menunjukkan bahwa aplikasi ini mudah diakses. Hal ini dilihat 
dari tingkat latency dan sample time yang didapatkan 
Demo Aplikasi Sistem 
Kesimpulan 
• Aplikasi dapat menampilkan: 
– Kondisi penggunaan lahan yang tersedia secara geografis 
– Analisis rekomendasi alternative lokasi pembangunan 
berdasarkan input prioritas kriteria 
• Pemilihan kriteria sangat berpengaruh terhadap hasil 
keputusan aplikasi 
• Hasil perhitungan metode AHP dan tingkat dominasi setiap 
kriteria bergantung pada besar kecilnya prioritas 
• Hasil aplikasi menunjukkan adanya dominasi pada alternative 
lahan Wates dan Meri. Penyebabnya yaitu penilaian bobot 
yang lebih menonjol pada kedua kawasan tersebut (Luas 
Lahan, Harga Lahan, Infrastruktur, Fasilitas Umum, 
Kedekatan dengan Pusat Kota, dan Desain Rumah) 
Saran 
• Jika pembobotan dari setiap alternative lokasi berubah maka akan 
mempengaruhi hasil dari nilai AHP 
• Diharapkan user dapat menambah kriteria penggunaan dan pemetaan 
lahan perumahan pada pengembangan aplikasi selanjutnya. 

